
 

 

 

A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Hepatiiti is B meruipakan penyaki it menuilar yang mempengaruihi i hatii dan 

diisebabkan oleh vi iru is hepati itiis B (HBV). Vi iru is i ini i sangat muidah menuilar, 

Iinfeksi i vi iru is hepati iti is B meruipakan suiatui keadaan kesehatan yang sangat 

seri iuis dii tiingkat global. Hepati itiis B adalah iinfeksii pada hatii yang bi isa 

mengancam nyawa dan diisebabkan oleh vi iru is hepatiiti is B (HBV). Penyakiit i ini i 

biiasanya menyebar melaluiii cai iran tuibu ih sepertii darah, sperma, dan sekresii darii 

vagi ina. Sebagi ian besar (lebiih darii 95%) orang dewasa yang memi iliikii si istem 

i imuin yang bai ik dan teriinfeksi i HBV dapat puili ih tanpa bantuian mediis. Beberapa 

pasi ien muingki in datang dengan gejala akuit ataui memiiliikii iinfeksii tanpa gejala 

yang terdeteksii saat di ilakuikan pemeriiksaan HBV. (Tri ipathi i N, 2023) Hepati itiis 

yang seriing diisebuit "peradangan sel hatii" iialah suiatui penyakiit yang diisebabkan 

oleh vi iruis yang dapat menyebabkan pembesaran hatii. Hepati itiis B termasuik 

menjadii salah satui jeni is penyakiit kroni is yang berbahaya karena kuirangnya 

gejala yang terliihat dan gejala yang diitampakkan ti idak jelas. Oleh karena i itu i, 

seseorang yang sedang teriinfeksi i vi iruis Hepati iti is B di isarankan uintuik kontrol 

berkala ke fasi ili itas kesehatan agar mendapatkan terapii yang tepat dan biisa 

terdeteksii apabiila terjadii suiatui kompliikasii. (Zu ilfi ian, Setiiawatii and Sapi itiia, 

2019) 

Penuilaran vi iru is hepati itiis B melaluiii berbagaii cara yaiitui parenteral dan non 

parenteral, secara parenteral diimana terjadii penembuisan ku ili it ataui muikosa 

miisalnya melaluiii tuisuik jaruim ataui benda yang suidah tercemar vi iru is hepati itiis 

B dan pembuiatan tato sedangkan secara non parenteral yaiitui karena 

persentuihan yang erat dengan benda yang tercemar vi iruis hepatiitiis B. Adapuin 

secara vertiikal dan horiizontal, secara vertiikal diimana penuilaran terjadii darii iibui 

yang mengi idap vi iru is hepati itiis B kepada bayi i yang di ilahiirkannya yai itui pada 

saat persaliinan ataui segera setelah persaliinan. Secara horiizontal dapat terjadii 

aki ibat Kontak Darah Langsuing sepertii pengguinaan jaruim su inti ik yang tiidak 

steriil secara bergantiian (miisalnya pada pengguina narkoba su intiik), kecelakaan 

tertuisuik jaru im pada petuigas kesehatan, transfuisii darah dan proseduir mediis 
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sepertii tato, ataui tiindi ik teliinga yang mengguinakan peralatan terkontamiinasii. 

Selai in i itui, berbagii barang perawatan priibadii yang muingki in terkontamiinasi i 

darah, sepertii siilet, guinti ing kuikui, ataui si ikat gi igii secara bersama-sama (hanya 

ji ika penderiita memiili iki i penyakiit muiluit (sariiawan, guisii berdarah,dll) ataui luika 

yang mengeluiarkan darah) serta huibuingan seksuial dengan penderiita juiga 

berpotensii menuilarkan HBV. (Apri iyanti i, Rakhmiina dan Norsiiah, 2021) 

Menuiruit data Word Health Organi izatiion WHO (2024), dapat di iperkiirakan 

pada tahuin 2019 terdapat 296 juita i indiivi idu i (3,8%) dii selu iruih duini ia yang 

menderiita iinfeksi i hepati iti is B kroniis, dengan muincuilnya 1,5 juita iinfeksi i barui 

dan 820. 000 kematiian per tahu in aki ibat penyaki it i ini i. Secara global, pada tahuin 

2015, di iperkiirakan ada 2,7 juita orang yang mengalamii koiinfeksii HIiV dan 

hepatiiti is B, yang berartii sekiitar 1% darii total penderiita hepati iti is B ataui sekiitar 

7,6% dii antara pengiidap HI iV. Dii kawasan Asi ia Tenggara pada tahuin 2019, 

juimlah orang yang teriinfeksii hepatiiti is B kroniis mencapaii 60 ju ita (dalam kiisaran 

45-121 juita), dengan 260. 000 iinfeksi i barui dan 180. 000 kematiian. (World 

Health Organiizatiion., 2024) 

Menuiruit (Kemenkes RIi 2023) Juimlah penderiita Hepati iti is dii Iindonesi ia 

diilaporkan sebanyak 877,531 orang ataui sebesar 0,12 persen. Dan, Negara 

Iindonesi ia terdapat sekiitar 18 juita iindi ivi idui yang mengalamii hepatiiti is B. Dan 

bahwa seti iap tahuin, juimlah kemati ian aki ibat hepati itiis B dii Iindonesi ia mencapaii 

51.100 orang. Berdasarkan iinformasi i darii BPJS Kesehatan, sebanyak 2.159 

orang meniinggal duiniia akiibat siirosiis dan kanker hatii, yang meruipakan efek darii 

hepatiiti is kroni is yang seri ing diialamii oleh mereka yang suidah berada dii stadi iuim 

lanjuit hepati itiis B, pada tahuin 2022. (Kemenkes, 2023) 

Menuiruit hasi il Suirveii Kesehatan Iindonesi ia tahuin 2023, Proporsii HBsAg 

reakti if yaiitui sebesar 2,4% dan bi ila di iliihat berdasarkan uisi ia, proporsii tertiinggi i 

ada pada kategorii uisi ia 35-44, 45-54 dan 55-64 tahuin masi ing-masi ing 3,6% dan 

proporsii terendah ada pada uisi ia 0-4 tahu in sebesar 0.1%. (Kementeriian 

Kesehatan, 2024). Di idapat penuiruinan hasiil darii prevelensii Hepati itiis B yai itui 

7,1% pada tahuin 2013 kemuidi ian menjadii 2,4% pada tahuin 2023. Diikarenakan 

pada tahuin 2023 darii prevelensii 2,3 juita bayii barui lahuir telah meneri ima 



3 
 

 

 

i immuini isasi i Hepatiiti is B Setelah 24 jam kelahiiran darii awal target yai itui 4,4 juita. 

(Kementriian Kesehatan RIi, 2024) 

Pemeriiksaan HBsAg (Hepati itiis B Su irface Antiigen) sangat pentiing 

di ilakuikan pada pengguina narkoba, teruitama pengguina narkoba suinti ik, karena 

mereka meruipakan kelompok dengan ri isi iko tertiinggi i uintuik tertuilar dan 

menyebarkan vi iru is hepati iti is B (VHB) sebab pengguina narkotiika suinti ik 

biiasanya mengguinakan jaruim suinti ik secara bergantiian. Huibuingan mendasar 

antara pemeriiksaan HBsAg dan pengguina narkoba terletak pada jaluir penuilaran 

VHB yang domiinan, yai itui melaluiii darah yang terkontamiinasii, khuisuisnya darii 

prakti ik berbagii jaruim suinti ik, yang meruipakan peri ilakui beri isi iko tiinggi i dii 

kalangan pengguina narkoba. (World Health Organiizati ion., 2024) 

Penuilaran hepati iti is, teruitama jeni is Hepati itiis B (HBV), pada pengguina 

narkotiika di idomiinasi i yai itui penuilaran melaluiii darah, dengan mekaniisme uitama 

adalah pengguinaan jaruim su intiik secara bergantiian. Ketiika seorang i indi ivi idu i 

mengguinakan narkoba suinti ik (sepertii heroi in ataui metamfetamiin) dan berbagii 

jaruim, alat su intiik, ataui perlengkapan iinjeksii laiinnyan, vi iruis hepati itiis yang ada 

dalam darah pengguina yang teriinfeksii akan menempel pada alat tersebuit dan 

secara langsuing masuik ke ali iran darah pengguina beriikuitnya. Ri isi iko penuilaran 

i inii sangat tiinggi i, yai itui dengan penuilaran melaluiii transfuisi i cai iran darah sekeciil 

apa puin. Selai in melaluiii jaruim suinti ik, pengguina narkotiika juiga beri isi iko tertuilar 

hepatiiti is melaluiii periilakui seksuial yang beriisi iko tiinggi i (miisalnya, huibuingan 

seksuial tanpa pengaman dan bergantii-gantii pasangan) yang seriing menyertaii 

penyalahguinaan zat .Oleh karena i itui, pengguinaan narkoba su inti ik meruipakan 

faktor ri isi iko terbesar yang menyebabkan ti inggi inya prevalensii iinfeksi i HBV 

dalam popuilasii i ini i. (World Health Organiizatiion., 2024). Adapuin Kasu is 

penyalahguinaan narkoba dii negara i ini i semaki in mengkhawatiirkan seti iap 

hariinya, terbuiktii darii juimlah pemakaii narkoba dii kelompok uisi ia yang produiktiif 

secara nyata. Menuiruit kepala Badan Narkoti ika Nasiional (2025) juimlah kasu is 

penyalahguinaan narkoba dii Iindonesi ia sebesar 1,73% ataui sama dengan 3,33 

juita Sebagi ian besar penyalahguinaan termasuik dalam rentang uisi ia produiktiif 

yai itui antara u imuir 15 hiingga 49 tahuin. 
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Menuiruit peneli itiian yang di ilakuikan oleh Sasmiitahae at al., (2022) tentang 

“Eduikasii Dan Skriini ing Hepati itiis B pada Warga Bi inaan Pemasyarakatan (WBP) 

dii Lembaga Pemasyarakatan Narkotiika Kelas IiIiA Kasongan, Kaliimantan 

Tengah” berdasarkan hasi il peneliiti ian yang di ilakuikan mereka bahwa darii 50 

pasi ien warga biinaan permasyarakatan (WBP) yang mengiikuiti i kegiiatan 

penyuiluihan i inii dan telah di ilakuikan pemeriiksaan HbsAg di iperoleh hasiil 4 orang 

yang menuinju ikkan hasiil hepati iti its B posiiti if. 

Lembaga Rehabiiliitasi i Penyalahguinaan Penyalahguinaan Narkoba 

Bhayangkara Iindonesi ia (LRPPN BIi) berdiirii pada 13 Agu istuis 2015 yang 

berlokasii dii Jalan Jawa/Jalan Buidi i Lu ihuir Gang No. 8C, Seii Si ikambiing C IiI i, 

Medan Helvetiia, Medan, Suimatera Uitara. Rehabiiliitasi i LRPPN Bhayangkara 

Iindonesi ia meruipakan salah satui jeni is layanan sosi ial yang berbentuik pantii. Di i 

tempat i ini i, si istem pantii memuingkiinkan para kliien (pasiien) u intuik tiinggal dan 

menjalanii proses rehabi ili itasi i selama jangka waktui yang tertentui hi ingga mereka 

sembuih dan terlepas darii zat adiiktiif. Selaiin program penyembuihan yang bersiifat 

terapi i, fasi ili itas i inii juiga menyelenggarakan program pengenalan di iri i dan 

pengembangan di iri i yang di ilakuikan dii bawah pengawasan konselor yang 

diiterapkan dii pantii rehabi iliitasii LRPPN Bhayangkara Iindonesi ia. (Asrii Adiilah et 

al., 2023). 

Lembaga Rehabi ili itasi i Pencegahan Penyalahguinaan Narkotiika (LRPPN) 

Bhayangkara Iindonesiia telah memberiikan layanan rehabiiliitasii kepada lebiih darii 

1.000 kliien pengguina NAPZA. Pada Apri il 2023 tercatat sebanyak 115 kliien 

sedang menjalanii rehabiili itasi i yang terdiiri i darii 110 lakii-lakii dan 5 perempuian 

dengan dengan rentang uisi ia 16-55 tahu in (Pangariibuian et al., 2023). 

Berdasarkan data yang diiperoleh darii Lembaga Rehabi iliitasi i Pencegahan 

Penyalaguinaan Narkotiika Bhayangkara Iindonesiia yai itui dengan data kliien 

(penghuinii) yang menjalanii rehabi ili itasi i mencapaii 800 kliien (penghuinii) pada 

rawat jalan dan rawat i inap dii tahuin 2024 dan dii tahuin 2025 sebanyak 75-80 

kli ien (penghuinii) rawat i inap dan pada rawat jalan sebanyak 150 kliien 

(penghuinii). 

Metode rawat i inap di ipi ili ih karena memberiikan liingkuingan pemuiliihan yang 

lebi ih terkontrol dan aman bagii penghuinii penyalahguinaan narkotiika. Pada awal 
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rehabi ili itasii, penghuinii seri ing mengalamii gejala puituis zat yang membuituihkan 

pengawasan mediis 24 jam. Selaiin i itui, layanan rawat iinap menduikuing pelaksaan 

program yang berstruiktuir dan menguirangii pengaruih li ingkuingan luiar, sehiingga 

dapat menguirangii resiiko kekambuihan dan menduikuing pemuili ihan penghuinii 

secara opti imal 

Saya mengambiil juiduil iini i karena pengguina narkoba mereka meruipakan 

salah satui kelompok dengan resiiko tiinggi i tertuilarnya Hepati iti is B. Adapuin 

Riisi iko penuilaran Hepati itiis B antar para pengguina narkotiika diidalam 

li ingkuingan rehabi iliitasii, termasuik kegiiatan yang seri ing diilakuikan oleh para 

penghuini i rehabi ili itasi i termasuik pada praktiik berbagii alat yang berpotensi i 

terkontamiinasii darah, sepertii piisaui cuikuir, si ikat gi igi i, ataui pemotong kuikui, yang 

di iguinakan secara bergantiian antar para penghuinii rehabi ili itasi i. 

Berdasarkan latar belakang diiatas, maka peneliitii tertari ik u intuik melakuikan 

peneliiti ian tentang “Gambaran hasi il pemeriiksaan HbsAg pada Lembaga 

Rehabi ili itasi i Pencegahan Penyalaguinaan Narkotiika Bhayangkara Iindonesiia. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaiimana Gambaran hasiil pemeriiksaan HBsAg pada penghuinii rawat iinap 

Dii Lembaga Rehabi ili itasi i Pencegahan Penyalaguinaan Narkotiika Bhayangkara 

Iindonesiia. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Uintu ik mengetahuiii Gambaran hasiil pemeriiksaan HBsAg pada penghuinii 

rawat i inap yang menjalanii rehabi iliitasi i 

2. Tujuan Khusus 

Uintu ik mengetahuiii hasi il pemeriiksaan HBsAg pada penghuini i rawat i inap 

yang menjalanii rehabi iliitasi i berdasarkan u isi ia dan jeniis kelamiin. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Peneli iti ian iinii diiharapakan dapat memberiikan iinformasi i dan pengetahuian 

pada masyarakat tentang pentiingnya penyakiit menuilar di ifasi iliitas 

rehabi iliitasii. 

2. Memberiikan iinformasii bagii masyarakat dan keluiarga penghuinii tentang 

pentiingnya tes hepati iti is B sebeluim dan selama menjalanii rehabi iliitasi i. 
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3. Menguirangii ri isi iko penu ilaran dii liingkuingan rehabi iliitasi i (karena hepatiitiis 

B dapat menuilar lewat darah dan caiiran tuibuih). 

4. Peneli itii mendapatkan iinformasii barui, pengalaman barui dan wawasan 

tambahan tentang pemeriiksaan HBsAg pada penghuinii rehabi iliitasii. 


